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UJI PRAKLINIS SIMPLISIA MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.)
RADIOPASTEURISASI SEBAGAI ANTIDIABETES PADA TIKUS

Nikham dan Rahayuningsih Chosdu

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
JL. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

Seri penelitian mempelajari penggunaan radiasi pengion untuk pasteurisasi simplisia mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.) telah dilakukan sejak tahun 2006. Dari tahun 2006 sampai 2007
hasil survei menunjukkan bahwa simplisia buah mahkota dewa yang diperoleh dari pasar dan petani
terkontaminasi mikroba masing-masing sekitar 10'° dan 10° sel per gram. Dosis radiasi 10 kGy telah dapat
menurunkan angka kuman sekitar 5 desimal, tanpa menurunkan khasiat simplisia buah mahkota dewa
scbagai antimikroba terhadap bakteri patogen, sedangkan aktivitas antioksidan mengalami penurunan
dengan naiknya dosis radiasi. Tahun 2008 telah dilakukan uji praklinis pengaruh radiasi gamma dosis
pasteurisasi pada simplisia buah mahhkota dewa terhadap aktivitas sebagai hepatoprotektor pada tikus.
Tahun 2009 telah dilakukan percobaan pengaruh radiasi gamma dosis pasteurisasi pada simplisia buah
mahkota dewa terhadap aktivitas sebagai antidiabetes pada tikus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh iradiasi gamma terhadap aktivitas antidiabetes simplisia buah mahkota dewa pada tikus. Pada
penclitian ini dua puluh lima ekor mencit dibagi dalam 5 kelompok masing-masing terdiri atas 5 ekor,
yaitu: Kelompok kontrol, hanya diinduksi dengan aloksan, kelompok pembanding, diberi suspensi
glibenklamid dengan dosis 150 mg/kg BB. Tiga lainnya, diberi ekstrak buah mahkota dewa tanpa diiradiasi
(0 kGy). diiradiasi pada dosis 5 kGy dan 10 kGy masing-masing dengan dosis 200 mg/200 gBB. Kemudian
pada hari ke 0. 5. 10 dan 15 darah masing-masing tikus diperiksa kadar glukosanya. Hasilnya menunjukkan
bahwa simplisia buah mahkota dewa baik tanpa diiradiasi maupun yang diiradiasi dapat menurunkan kadar
glukosa darah tikus.

Kata kunci : radiasi gamma, mahkota dewa, benalu teh, antikanker, pasteurisasi, antidiabetes

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara tropis yang kaya dengan tanaman yang berkhasiat obat, salah
satu diantaranya adalah mahkota dewa [1]. Secara émpifik seluruh bagian tanaman mahkota
dewa dapat digunakan untuk mengobati beberapa penyakit dan fakta menunjukkan bahwa saat
ini banyak industri jamu dan farmasi menggunakan simplisia mahkota dewa sebagai bahan
baku [2]. Buah merupakan bagian yang paling banyak digunakan sebagai obat alami,
disamping daun dan batang. Buah mengandung senyawa golongan alkaloid, saponin, flavanoid,
dan polifenol [3]. Bila dikonsumsi dalam keadaan segar, buah mempunyai efek samping, yaitu
bengkak di mulut, sariawan, mabuk bahkan keracunan yang penyebabnya belum diketahui
dengan pasti. Senyawa yang terkandung dalam bagian buah masih belum terungkap secara
detail [4].

Simplisia mahkota dewa mudah mengalami kerusakan selama penyimpanan karena
tercemar bakteri dan kapang [5]. Hal ini terbukti bahwa hasil survei dari Rahayu Chosdu, dkk.,
simplisia mahkota dewa yang di peroleh dari pasar dan petani masing-masing memiliki total

angka kuman 10" dén 10° -koloni/gr bahan [2]. Badan Pengawas Obat dan Makanan
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mensyaratkan bahwa simplisia yang digunakan untuk bahan baku jamu, herbal terstandar atau
fitofarmaka boleh terkontaminasi maksimum 10> koloni/gr bahan [6]. Hasil penelitian di
PATIR — BATAN, dosis radiasi gamma sebesar 10 kGy telah dapat menurunkan angka kuman
sekitar 10” koloni/gr bahan, berarti dosis 10 kGy telah dapat memenuhi persyaratan BPOM [7].
Radiasi pengion di tinjau dari aspek mikrobiologi sangat menguntungkan karena dapat
membasmi mikroba pencemar dan perusak simplisia, tetapi belum tentu menguntungkan bila
ditinjau dari aspek kimianya [8].

Penelitian untuk mengetahui efek dosis pasteurisasi terhadap khasiat simplisia mahkota
dewa perlu dipelajari. Beberapa peneliti melaporkan bahwa simplisia mahkota dewa berpotensi
memiliki khasiat sebagai antidiabetes [5]. Pada tahun 2009, telah dilakukan kegiatan penelitian
mahkota dewa yang akan diusulkan adalah pengaruh radiopasteurisasi pada simplisia mahkota

dewa terhadap aktifitas antidiabetes dengan uji praklinis.

METODOLOGI

Bahan. Bahan yang diuji ialah buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff)
Boerl.). yang diperoleh dari kebun petani di Parung Bogor yang dipersiapkan sendiri di
laboratorium dan telah diidentifikasi di Herbarium Bogoriense LIPI Bogor. Tikus sebagai

hewan uji.

Alat. Perangkat perkolator dipakai untuk perkolasi sampel daging buah mahkota dewa
vang sudah dihaluskan. Rotavapor digﬁnakan untuk memekatkan ekstrak setelah proses
perkolasi. Otoklaf dipakai untuk mensterilkan media. Oven dipakai mensterilkan alat gelas.

Iradiator gamma sebagai alat untuk iradiasi sampel simplisia buah mahkota dewa.

Pembuatan serbuk daging buah mahkota dewa. Buah mahkota dewa yang digunakan
adalah buah yang matang berwarna merah. Sebanyak 9 kg buah mahkota dewa dicuci sampai
bersih. lalu ditiriskan, selanjutnya diiris tipis-tipis, dikeringkan dalam oven dan kemudian

dihaluskan dengan blender. Bijinya juga diperlakukan sama seperti tersebut di atas.

Pembuatan ekstrak daging buah mahkota dewa. Sebanyak 100 g serbuk daging buah
dan juga biji mahkota dewa, dimaserasi dengan etanol 96 %, dalam gelas piala selama tiga jam,
kemudian sampel dipindahkan sedikit demi sedikit ke dalam perkolator. Selanjutnya dituangi
cairan penyari secukupnya sampai cairan sampel mulai menetes dengan kecepatan sekitar satu

ml/menit. Perkolasi dihentikan hingga tetesan perkolat terakhir tidak berwarna lagi.
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[radiasi ekstrak daging buah mahkota dewa. Sampel berupa serbuk dan ekstrak Maging-
masing sebanyak 5 x 25 g dalam botol bertutup, diiradiasi dengan menggunakan sinar gamma

60

Co pada dosis 0, 5, dan 10 kGy dan laju dosis 8 kGy/jam.
Uji praklinis ekstrak etanol buah mahkota dewa radiopasteurisasi,

1. Persiapan Hewan Percobaan
Hewan percobaan tikus putih galur wistar sebanyak 25 ekor dikelompokkan dalam 5
kelompok, masing-masing kelompok 5 ekor dan dilakukan secara acak. Setiap hewan

ditimbang beratnya, kemudian diberi tanda untuk membedakan tiap kelompoknya

2. Induksi Aloksan Pada Tikus

Tikus dibuat menderita diabetes dengan cara diinduksi aloksan. Induksi aloksan
dilakukan dengan cara memberikan aloksan 150 mg/kg bobot badan secara intraperitoneal,
volume pemberian 2 mL/200 gram bobot badan tikus. Setelah penyuntikan, hewan tetap diberi
makan dan minum seperti biasa. Mulai hari kelima dilakukan pengujian kadar glukosa pada
urin tikus dengan menggunakan alat glukotest untuk menyeleksi tikus yang sudah diabetes.
Tikus yang sudah diabetes tersebut kemudian dipuasakan 4 jam dan diambil darahnya

kemudian ditentukan kadar glukosa darah awal.

3. Pelaksanaan Percobaan

Dua puluh iima ekor-tikus dibagi dalam 5 kelompok (K) masing-masing terdiri atas 5
ekor, yaitu:
KT :Kontrol, hanya diberi aloksan 150 mg/kg BB
K1 : Pembanding, diberi suspensi glibenklamid dengan dosis 0,65 mg/kg BB
K T : Diberi ekstrak buah mahkota dewa radiasi 0 kGy dengan dosis 200 mg/200 gBB.
KTV : Diberi ekstrak buah mahkota dewa radiasi 5 kGy dengan dosis 200 mg/200 gBB.
KV : Diberi ekstrak buah mahkota dewa radiasi 10 kGy dengan dosis 200 mg/200 gBB.

4. Pengambilan darah

Pada hari ke-0, 5, 10, dan 15 darah tikus diambil melalui pembuluh darah vena lateralis
di ekor, kemudian darah ditampung dalam tabung sampel secara hati-hati untuk mencegah
hemolisis. Darah yang diperoleh kemudian disentrifuge pada putaran 10.000 rpm selama 5

menit. Serum jernih yang diperoleh, dipisahkan pada tempat terpisah.
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1. Pengukuran kadar Glukosa darah

a. Metode
Penetapan kadar glukosa darah dilakukan dengan menggunakan metode kolorimetik
enzimatik, menggunakan GOD-PAP.

b. Prinsip
Kadar glukosa darah ditentukan berdasarkan warna yang terbentuk setelah larutan
sampel. blanko, dan standar direaksikan dengan pereaksi glukosa (“peridichrom
glucose”/GOD-PAP). Dengan adanya glukosa oksidase, glukosa akan dioksidasi menjadi
asam glukonik dan hidrogen peroksida. Hidrogen peroksida, dengan adanya peroksidase.
akan bereaksi dengan fenol dan 4-aminoantipyrine membentuk warna quinoneinine
(Reaksi Trinder).

¢. Reagen DiaLab Diagnostics

Pereaksi:

Buffer Fosfat, pH 7,5 250 mmol/L

Fenol 5 mmol/L
4-Aminoantipyrine 0.5 mmol/L
Glukosa peroksidase > 10 KU/L
Peroksidase > L. KU L

Standar Glukosa : 100 mg/dL
d. Prosedur
-Masing-masing sampel ditandai sebagai; reagen blanko, standar, kontrol, dan uji.
-10 pl masing-masing sampel dipipet, reagen blanko, standar, kontrol, uji dimasukkan
dalam tabung terpisah
-1 ml (1.000 pl) larutan reagen ditambahkan ke dalam masing-masing tabung
-Campuran diinkubasi selama 10 menit pada suhu 37°C

-Serapan dibaca pada 546 nm menggunakan Clinicon (photometer 4010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan hasil uji ekstrak simplisia daging mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) sebagai antidiabetes pada mencit setelah diinduksi aloksan. Dalam percobaan ada
5 kelompok mencit yaitu kelompok mencit kontrol yang diinduksi aloksan, kelompok mencit
pembanding diberi suspensi glibenklamid dengan dosis 0,65 mg/Kg BB dan 3 kelompok lagi

yang masing-masing diberi ekstrak simplisia daging mahkota dewa yang tanpa diiradiasi
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dengan sinar gamma, diiradiasi pada dosis 5 dan 10 kGy. Kelompok mencit kontrol vang
dimaksud adalah mencit yang selama percobaan tidak diberi sampel uji. Kemudian seluruh
kelompok mencit diperiksa kadar glukosa darahnya pada awal percobaan. Selanjutnya seluruh
kelompok mencit kecuali kelompok mencit kontrol diberi secara oral ekstrak simplisia
mahkota dewa yang tanpa diiradiasi maupun yang diiradiasi pada dosis 5 dan 10 kGy, sedang
kelompok mencit pembanding diberi suspensi glibenklamid dengan dosis 150 mg/kg BB.

Uji efek hipoglikemik ekstrak etanol buah mahkota dewa menggunakan metode induksi
aloksan pada tikus. Diabetes timbul karena aloksan dapat merusak sel beta pankreas, sehingga
sekresi insulin berkurang, akibatnya kadar glukosa darah menjadi tinggi. Tikus yang diabetes
ditentukan kadar glukosa darah sebagai kadar gula darah awal, kemudian diberi sediaan uji

ckstrak etanol buah mahkota dewa 0 kGy, 5 kGy, 10 kGy dosis 1000 mg /kg BB.

Tabel 1. Data pemeriksaan kadar glukosa

Kelompok perlakuan Kadar glukosa pada hari ke

0 5 10 15
Kontrol. 363.6 194 171 115.45
463 214 152 143.29
363.6 193 117 128.06
Rata-rata 396.7 200.3 146.67 128.93
390.9 82 128 100.84
Ekstrak 0 kGy 518.2 122 143 126.4
, : 500 95 13 140.45
Rata-rata 466.37 99.67 128 122.56
490.9 119 140 107.2
Ekstrak 5 kGy 536.4 93 329 119.02
463 148 169 12511
rata rata 496.76 128.3 212.67 117,11
300 89 167 132,64

Ekstrak 10 kGy 420,3 216 77 110

536,4 85 157 132
Rata rata 418,9 128,3 133,67 115,33
436,4 102 121 108,06
Pembanding 500 134 152 124,36
454,5 131 160 144,78
Rata rata 463,5 . 122,33 144,33 128,73

Pengamatan kemudian dilakukan pada hari ke 5, 10 dan ke 15 setelah pemberian sediaan

uji. tikus diambil darahnya kemudian diperiksa kadar glukosa nya yang bertujuan untukmelihat
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adanya peningkatan atau penurunan kadar glukosa darah setelah pemberian sedian vji maupun
pembanding.

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol buah mahkota dewa 0 kGy, 5 kGy, 10 kGy
dan pembanding, maka data yang diperoleh dibandingkan dengan kadar glukosa darah
kelompok kontrol yang dihitung dengan menggunakan persentase ( kadar glukosa darah hari H
dibandingkan kadar glukosa awal x 100 %).

Berdasarkan data yang diperoleh (Tabel 2) dapat dilihat persen perubahan kadar glukosa
pada perlakuan. Apabila kadar glukosa pada hari ke 0 adalah 100 %, maka terlihat bahwa pada
hari ke 5 pada kelompok kontrol terjadi penurunan sebesar 49,51%, sedangkan pada ekstrak
buah mahkota dewa 0 kGy, 5 kGy dan 10 kGy berturut turut 78,63%, 75,84%, 69.37%
sedangkan pembanding 73,61%.

Pada hari ke 10 umumnya setiap kelompok terjadi kenaikan kadar glukosa meskipun
tidak terlalu besar, hal ini terlihat pada hasil sebagai berikut untuk kontrol, uji 0 kGy, 5 kGy, 10
kGy dan pembanding berturut turut adalah 63,03%, 72,55%,57,19%, 68,09% dan 68,86 %.
Penurunan kadar glukosa mulai stabil pada hari ke 15 dimana pada kelompok kontrol hanya 67
0. sedangkan pada kelompok uji ekstrak mahkota dewa 0 kGy, 5 kGy dan 10 kGy berturut
turut adalah 73,72%, 76,43%, 72,47 serta pembanding sebesar 72,87 %.

Perbedaan antara ekstrak buah mahkota dewa 0 kGy adalah memberikan perubahan kadar
glukosa darah dari 100% turun menjadi 26,28% , sedangkan 5 kGy dengan dosis yang sama
dari 100% turun menjadi 23,57 % sedangkan untuk 10 kGy dari 100% turun menjadi 27,53 %.
Ekstrak etanol buah mahkota dewa 5 kGy dosis 1000 mg/kgBB lebih efektif dibandingkan
dengan ekstrak buah mahkota dewa 0 kGy dan 10 kGy.

Tabel 2. Data perubahan kadar glukosa darah (%) mencit akibat pemberian ekstrak buah
mahkota dewa tanpa iradiasi (0 kGy) dan iradiasi (5 dan 10 kGy) hingga 15 hari

No | Kelompok perlakuan N Perlakuan hari ke

0 3 10 15
100 50,49 36,97 32,5
100 21,37 27,45 26,28
100 24,16 42,81 2337
100 30,63 31,91 27,53
100 26,39 31,14 27,13

Ket : dosis ekstrak Mahkota dewa 1000 mg/kg BB, dosis pembanding : glibenklamid 0,45mg/kg BB

Kontrol (CMC 0,5%)
Ekstrak 0 kGy

Ekstrak 5 kGy

Ekstrak 10 kGy
Pembanding (glibenklamid)

O O B S B
LW LW (W
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KESIMPULAN

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mencit yang tidak diberi ekstrak setelah
diinduksi aloksan menunjukkan penurunan kadar glukosa cukup tinggi, tetapi yang diberi
ekstrak selama 7 hari nilainya normal. Hal ini berart ekstrak buah mahkota dewa mempunyai

aktivitas sebagai antidiabetes terhadap glukosa darah tikus.
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DISKUSI

BASRIL ABAS

Dibandingkan dengan obat apa keuntungan menggunakan sinplisia mahkota dewa pritensisasi
radiasi dalam menurunkan kadar gula penderita ?
NIKHAM NADIKARSA

Percobaan wuji praklinis simplesia mahkota dewa. Tanda harus dibandingkan  dengan
glibenklamid yaitu obat yang bias dipakai dalam pengobatan diabetes.
MARIA LINA

Bagaimana cara untuk melihat efek ekstrak mahkota dewa sebagai anti diabetes pada tikus?
Bagaimana cara percobaan untuk pada tikus untuk melihat tikus menderita diabetes ?
NIKHAM NADIKARSA

Cara melihat efek dengan menginjeksikan aloksan dengan tujuan untuk memasukan sel-sel
langerkan dalam pancreas sehingga akan ....... Insulin. Dengan demikian kemampuan untuk
metabolism glukosa menurun jadi hilang tersebut seolah olah menderita diabetes



